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ABSTRAK 

Teologi Islam merupakan suatu disiplin ilmu yang membahas mengenai 
kepercayaan manusia terhadap Tuhannya dengan bukti-bukti yang logis. 
Pembahasan teologi Islam mencakup iman dan kufur, qadar, serta tauhid. Menurut 
Ibnu Khaldun, tauhid merupakan ilmu yang membahas mengenai alasan-alasan 
mempertahankan kepercayaan iman, dengan menggunakan dalil-dalil pikiran 
untuk mematahkan pihak-pihak yang menyelewengkan agama. Salah satunya 
ialah dalam bidang kesenian, misalnya seni patung. Yang masih menjadi 
perdebatan yang tidak kunjung usai dalam kalangan umat Islam.  

Penolakan demi penolakan datang satu persatu di kalangan pemahat 
patung di Dusun Jatisumber yang merupakan salah satu daerah di Desa 
Watesumpak. Penolakan terus berdatangan dari berbagai kalangan, namun hal 
tersebut tidak membuatnya takut, justru mereka semakin kuat untuk membuktikan 
bahwa mereka mempunyai jiwa seni dan rasa solidaritas budaya yang kuat, 
meskipun berbeda agama, mereka tetap bersikap netral. Dalam lingkungan 
keluarga, mereka bertindak sebagai pemimpin keluarga dan sebagai umat Islam 
yang taat. Sedangkan di lingkungan kerja, mereka bersikap netral, selayaknya 
tidak ada perselisihan antar umat beragama (Islam-Hindhu). Karena mereka yakin, 
bahwa setiap profesi akan mempunyai resiko yang berbeda-beda.  

Salah satu penolakan yang datang secara menerus dalam kehidupan 
mereka, yaitu penolakan atas profesi mereka. Dikarenakan profesi mereka 
bertentangan dalam wilayah tauhid, yaitu membuat patung Hindhu-Budha (patung 
Dewa-Dewi). Dimana, sebagian dari patung yang mereka buat itu digunakan 
sebagai sesembahan bagi agama lain, dan sebagian yang lain mereka gunakan 
sebagai hiasan taman. Dapat dikatakan, bahwa mereka memberikan peluang untuk 
mereka terus berbuat kemusyrikan. Namun hal tersebut mereka tolak dengan 
tegas, bahwa mereka menjual patung tersebut sebagai hasil karya, bukan sebagai 
sesembahan agama lain. Apabila pembeli tersebut menggunakan hasil karya 
mereka sebagai sesembahan, maka hal tersebut bukan lagi wilayah mereka, karena 
itu sudah menjadi hak pembeli bukan hak mereka sebagai penjual.  
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